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A. Kagjian Pustaka

Penelitian ini bukanlah penelitian yang awal, tétbdengan telah adanya
penelitian yang lain yang sejenis dengan ini dataateri yang berbeda. Dengan
demikian penelitian ini bersifat meneruskan peiaglitsebelumnya untuk bisa
memberikan beberapa manfaat pada dunia pendidikansuknya pada
pembelajaran matematika. Diantara penelitian yalaiptada yaitu:

1. Analisis Kesalahan Siswa dengan Panduan Kriteriatsdvia dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Segi Empat Kelds SMPN 1 RSBI
Wiradesa Pekalongan, yang ditulis oleh Fitria Kinoivisa. Pada penelitian ini
jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah kemal&ionsep, kesalahan
menggunakan data dan kurangnya masalah hierki nkpiien dalam
mengerjakan soal. Adapun kesalahan yang paling akadijtakukan siswa
sehingga hasilnya kurang dari KKM adalah kesalalkansep dengan
prosentase 30%.

2. Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaf@al-Soal pada Materi
Pokok Suku Banyak Kelas XI IPA 2 MA NU Limpung Tah Pelajaran
2010/2011, yang ditulis oleh Dian Lutfiana. Padaghéian ini dihasilkan
bahwa kesalahan yang dilakukan berupa kesalahasegodan kesalahan
teknis karena kesalahan ini terjadi pada tiap mai# pada peserta didik yang
di teliti. Adapun penyebab kesalahan yang dilakukaserta didik adalah
kurangnya pemahaman konsep dan kurang terampimdat@nyelesaikan

soal, terutama dalam perhitunganfya.

! Fitria Kurnia(4101406011)Analisis Kesalahan Siswa Dengan Panduan Kriteria
Watson Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi $8gpat Kelas VIl SMPN 1 RSBI Wiradesa
Pekalongan Skripsi Strata 1 Fakultas MIPA Universitas Nedggimarang (UNNES), (Semarang:
Perpustakaan UNNES, 2008), him. 31.

2 Dian Lutfiana(073511013)Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaika
Soal-Soal Pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas XA 2PMA NU Limpung Tahun Pelajaran
2010/2011 Skripsi Strata 1 Tadris Matematika Fakultas TybilAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2011), hi6.



Letak perbedaan penelitian yang dilakukan ini ddaiipsi sebelumnya
adalah jika pada kedua penelitian di atas menggmaditeria Watson maka
pada penelitian ini menggunakan Kriteria Polya danya meneliti pada suatu
sub bab saja yaitu Identitas Trigonometri padaTrampnometri kelas X semester
l.

Pada penelitian ini digunakan kriteria Polya, kareada kriteria ini lebih
melihat alur berpikir peserta didik. Kriteria Polf@bih tepat digunakan dalam
menganalisis kesalahan dalam Pembuktian Identitaggyoriometri yang
memerlukan alur berfikir yang logis dan sistemasisgdangkan kriteria Watson
lebih pada teknis dalam memecahkan masalah. Hatesuai dengan kriteria
Watson, yaitu : kesalahan konsep, kesalahan mem@gondata, kesalahan
interpretasi bahasa, kesalahan teknis dan kesaladvaarikan kesimpulan. Oleh
karena itu untuk materi pembuktian identitas trigoetri, penggunaan kriteria
Polya lebih tepat digunakan daripada kriteria Watso

B. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu hal yang diwajibkdandaagama Islam.
Hal ini dapat dilihat dari perintah Allah yang bpauwahyu pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu suraalat ayat 1-5 :
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yantciptakan,

Dia Telah menciptakan manusia dari segumaald

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

Yang mengajar (manusia) dengan perantaramkal

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidaktatibenya.(Q.S. Al-

alag/ 96 : 1-5}.
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% Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaSurabaya: Mahkota, 2000), him.
598.



Belajar merupakan proses manusia untuk mencapdiagp@r macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Dimulai daembaca, memahami sampai
menerapkan. Kemampuan manusia untuk belajar mesindedrakteristik penting
yang membedakan manusia dengan mahluk lain. Seladaitn firman Allah SWT
surat AtTin ayat 4.
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" Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusianddlantuk yang
sebaik-baiknya” . (Q.S. atif /95 : 4}

Secara etimologis belajar memiliki arti "berusahamperoleh kepandaian
atau ilmu”. Definisi ini memliki pengertian bahwalbjar adalah sebuah kegiatan
untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usaha untukcapai kepandaian atau
iimu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebotyla mendapatkan
IImu, sehingga dengan belajar manusia menjadi taleimahami, mengerti, dapat
melaksanakan dan memiliki tentang sesdatu.

Definisi belajar diatas secara tersirat menjelaskahwa dalam belajar
selalu terjadi unsur perubahan dan pengalaman gidekankan dalam belajar.
Unsur perubahan dan pengalaman itu hampir selabkatikan dalam definisi
tentang belajar yang dikemukakan oleh beberapa pakalidikan, antara lain:

a. Howard L. Kingsleny
“Learning is the process by which behavior (in theoader sense) is
originated or changed trough practice or trainin@Belajar adalah proses
ketika tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkatau diubah melalui praktik

atau latihan).®

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydlim. 596.

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan PembelajararfJogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2007) him.13.

® Baharuddin,Pendidikan & Psikologi Perkembangaftlogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2010), Cet. 2., him.162.



b. Cronbach
“Learning is shown by a change in behavior as aule®f experience
(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasipgagalaman).”

c. Morgan
“Learning is any relatively permanent change in behavior that iseault of
past experience(Belajar adalah perubahan perilaku yang bergéamanen

sebagai hasil dari pengalamarf).”

d. Syekh  Abdul Aziz dalam kitab At-Tarbiyatul wa Thuruqut Tadris

mendenifisikan belajar sebagai berikut:
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“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikirarerfeesdidik yang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudian memefubahan yang
baru” .

Dengan demikian belajar merupakan proses usaharaageyang ditandai
dengan perubahan tingkah laku akibat proses akéifand memperoleh
pengetahuan baru yang merupakan hasil dari pengalatan latihan dalam
interaksinya dengan lingkungan yang menyangkut Riifg afektif, dan
psikomotorik. Perubahan ini dapat ditunjukkan dalberbagai bentuk seperti
berubahnya penalaran, sikap, kecakapan, kebiasdam, sebagainya. Jadi
seseorang dikatakan telah belajar jika melakukaivigds belajar dan dalam
melakukan aktivitas itu terjadi suatu perubahan.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono adalahidtag guru secara
terprogram dalam desain intruksional, untuk memisisata belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber b&lajaembelajaran menurut

Corey adalah suatu proses dimana lingkungan segpsexara sengaja dikelola

" Sumadi SuryabratePsikologi Pendidikan (Jakarta : Raja Gravindo Persada, 2008),
him. 231.

8 Sumadi Suryabrat&sikologiPendidikan him. 232.

® Sholeh Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul MajidAt-Tarbiyah wa Turuqu al-Tadrisluz 1,
(Mekkah: Darul Ma’arif, t.t.), him. 169

19 syaiful SagalaKonsep dan Makna Pembelajaran (untuk Membantu Mahien
Problematika Belajar dan MengajariBandung: Alfabeta, 2003), him.62.



untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkatulédertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadagassitertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

Dengan demikian, pembelajaran merupakan suaistiper penyampaian
atau proses transformasi. Seperti halnya djeladktam Al-Qur'an ketika Allah
menyuruh Nabi Muhammad menyampaikan materinya kepadatnya, yang
terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 67:

Se&He<s RIQER"Owo - o O&5a-@08% 040
NERHEH00 Y.L 000 0RND ¢ISHO AL Lo 8
% (O 2L ANT ;i [ CRhAw SANOR Ju =
+ a0 O€EO®dr e ARBO B¢ G xHES
OQRNO E YO OCwe 3 BINYE a0€ORKTD60
L A2l DY) INRVCIZ ot (3O N e} ZO) oo AP oS
KNGS ¢xEBE O HAOENwa S
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadatari Tuhanmu.
dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintamkeu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara wWkamari
(gangguan) manusia[430]. Sesungguhnya Allah tidamiveri petunjuk
kepada orang-orang yang kaf{iQS. Al- Maidah ayat 675

Dalam proses transformasi itu terdapat faktor-falkdtau unsur-unsur
pendidikan didalamnya, yaitu faktor tujuan pemleekap, faktor pendidik, faktor
peserta didik, faktor bahan/materi pendidikan, f3&tor metode, sehingga terjadi
komunikasi pendidikan.

2. Hasll Belgjar

Menurut Mulyono Abdurrahman, “hasil belajar adalk@mampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan beldjalNana Syaodih Sukmadinata
menyatakan, “hasil belajar adalah realisasi atamneparan dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimildesang.*

1 syaiful Sagalaonsep dan Makna Pembelajatarim.61.
2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnydlm.95.

13 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), him. 37.

4 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 102.
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disiempuliahwa hasil
belajar merupakan suatu gambaran tingkat pengugseserta didik terhadap
kompetensi pada materi yang disampaikan oleh gukelals.

Menurut Bloom dkk, mengkatagorikan hasil belajardedam tiga ranah
yaitu : ranah kognitif, terdiri dari enam jenis jetku (pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, evaluasi), Ranaktifafeterdiri dari lima jenis
perilaku (penerimaan, sambutan, penilaian, organigarakterisasi), dan ranah
psikomotor terdiri dari tujuh perilaku atau kemarapumotorik (persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasakgerkompleks, penyesuaian
pola gerakan, kreativitas}.

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan sekali labtesuatu kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Penilaian hasil belajamerupakan kegiatan yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pajariae telah berjalan
dengan efektif. Pada suatu pembelajaran peseitaydidg hasil belajarnya lebih
dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), maka pesertlidik dikatakan telah

mencapai hasil belajar yang telah ditentukan oiekpsekolahan.

3. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasigjér dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu faktor interfektor eksternal dan faktor
pendekatan peserta didik. Faktor-faktor terseblingsanempengaruhi dalam
proses belajar individu sehingga menentukan kugalitesil belajar. Faktor internal
meliputi keadaan jasmanif/fisiologis dan rohani/pklgis peserta didik,
sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluargekolah, dan masyarakat,
serta faktor pendekatan peserta didik yang dapatunmang efektivitas dan

efisiensi proses pembelajaran materi tertéhtu.

!> Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengaja(Bandung : Sinar Baru Algensindo,
2009) cet6., him. 78.

'8 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995)m.
132.
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Sedangkan menurut Syaikh Ibrahim bin Isma’il, faktaktor yang
mempengaruhi hasil belajar dalam kitab Ta’lim Maitah ada 6 yaitu:

P
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“(Ingatlah, kamu tidak akan berhasil dalam memgadraimu, kecuali dengan 6

perkara yang akan dijelaskan kepadamu secara eng&du kecerdasan, cinta

kepada ilmu, kesabaran, biaya cukup, petunjuk glan,waktu yang panjang /

lama)”

Jadi dapat diketahui bahwa terdapat beberapa fgkiog mempengaruhi
hasil belajar seseorang. Antara lain adalah keasehasmani, psikis, keluarga,
lingkungan sekitar, sekolah, dan lain-lain.

4. Hakekat Matematika

Menurut Johnson dan Myklebust matematika adalaladaakimbolis yang
fungsi praktiknya untuk mengekspresikan hubungdmihgan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untaknudahkan berpikir.
Matematika juga didefinisikan sebagai cabang imugpthuan yang teroganisir
secara logik yang membahas tentang bilangan, ledkubenalaran logis, fakta
kuantitatif, ruang dan aturan-aturan yang k&tat.

Matematika, menurut Ruseffendi (1991), adalah bahsismbol, ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara ktijuilmu tentang pola
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mdhii unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksa atau ponstulat, dan
akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematikaung&nSoedjaji (2000), yaitu

7 |brahim bin Isma’il,Syarah Ta'lim Muta’allim (Surabaya : Al Hidayah), him. 15.

18 Az Zarnuji,Pedoman Belajar Bagi Pelajar dan Sant$urabaya : Al- Hidayah, 2000),
him. 21.

¥ Mulyono, AbdurrahmarRendidikan Bagi anak Berkesulitan Belajatm. 252.

% R. Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di IndonesigSurabaya : Departemen
Pendidikan Nasional 2000), him. 11.
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memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kekefsn, dan pola pikir yang
deduktif**

Pembelajaran dan pemahaman konsep matematika dapaili secara
induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atawisi. Kegiatan dapat dimulai
dengan beberapa contoh atau fakta yang teramatnbma daftar sifat yang
muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baangydiharapkan, yang
kemudian dibuktikan secara deduktif. Dengan demikiara belajar induktif dan
deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperam@etalam mempelajari
matematika. Penerapan cara kerja matematika dikemagapat membentuk sikap
kritis, kreatif, jujur, dan komunikatif pada pesedidik.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa hakikat dari magka merupakan
salah satu cabang dari ilmu sains yang membahdanterbilangan, ruang,
kuantitatif dengan penalaran yang logis dan sistigma

Ada beberapa karakteristik matematika, yang diranta adalah:

a. Memiliki objek kajian yang abstrak.

Dalam matematika objek dasar yag dipelajari adalbstrak, yang
sering juga disebut dengan objek mental. Objeknéuupakan objek pikiran,
dimana objek dasar itu meliputi fakta, konsep, apeataupun relasi, dan
prinsip.

b. Bertumpu pada kesepakatan.

Kesepakatan sangat penting dalam matematika, hatliperlukan
untuk menghindarkan berputar-putarnya dari suatmbpétian. Adapun
kesepakatan yang mendasar dalam matematika aded@ma (postulat) dan
konsep primitif ( pengertian pangkal).

c. Berpola pikir deduktif.

Pola pikir matematika dimulai dari hal-hal yang difat umum

diterapkan atau diarahkan kepada hal-hal yangfaekdiusus, yang akhirnya

didapatkan suatu kesimpulan.

2 HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Dag&8andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him.1.

13



d. Memiliki simbol yang kosong dari arti.

Dalam matematika banyak simbol yang digunakan, sinnid daat
digunakan sesuai dengan bahasa simbolnya dan sdsugan bahasa
matematika yang dibutuhkan.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan.

Semesta pembicaran dalam matematika diperlukark unembatasi

masalah dan untuk menghindari pembahasan yangutpdajang dan lebar.
f. Konsisten dalam sistemnya.

Konsisten dalam sistemnya dalam matematika diartdk@ngan anti
kontradiksi (tidak berlawananj.

Dari penjelasan tentang hakikat matematika dankkeniatik matematika
di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa dengljabenatematika dapat
melatih peserta didik untuk dapat lebih berpikinglen logis dan sistematis juga
dapat lebih berfikir untuk hal yang lebih tingggiasesuai dengan karakteristik

matematika.

5. Pemecahan Masalah dalam Matematika

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep eteamipilan. Dalam
pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapainesinikonsep dan
ketrampilan dalam situasi baru atau situasi yantpdaka. Pemecahan masalah
juga terjadi dalam pembelajaran matematika, taketarali pada pembuktian
identitas trigonometri, dimana pada pembuktian tides trigonometri di
butuhkan pemecahan masalah yang mengutamakan pe@gglonsep dengan
benar serta keterampilan pembuktian yang sistemddis logis sehingga
memerlukan ketelitian yang tinggi.

Dalam pembelajaran matematika peserta didik mengunjuan khusus
yang diantaranya adalah :
a. Menggunakan alogaritma (prosedur pekerjaan)
b. Melakukan manipulasi secara matematika

c. Mengorganisasi data

?2R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonestam. 13.
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d. Memanfatkan simbol, tabel, dan diagram

e. Mengenal dan menemukan pola

—n

Menarik kesimpulan

Membuat kalimat atau model matematika

> @

Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang

Memahami pengukuran dan satuannya
j.  Menggunakan alat hitung dan alat bantu matenfatika

Dalam mencapai tujuan tersebut, belajar mengajéematika tidak selalu
berhasil dan berjalan lancar. Hal ini terlihat gaegerta didik menyelesaikan soal-
soal matematika yang diberikan oleh guru. Banyakepa didik yang masih
mengalami kesulitan dan mempunyai kesalahan patargngerjakan. Kendala
yang muncul merupakan dampak dari kesalahan dalase belajar peserta
didik maupun dalam pemahamannya terhadap mategiditerikan.

Dalam memecahkan masalah dalam matematika bangakt@elidik yang
masih mengalami kendala, kendala yang terjadi dgambelajaran matematika
berkisar pada karakteristik matematika yang abstma&salah media, masalah
peserta didik atau guru. Kendala tersebut melahirkegagalan pada peserta
didik, kendala-kendala dalam memecahkan masalafimdahatematika terjadi
karena:

a. Peserta didik tidak dapat menangkap konsep dergyaar.b

b. Peserta didik tidak menangkap arti dari lambangskamg.

c. Peserta didik tidak memahami asal usulnya suansipri

d. Peserta didik tidak dapat lancar menggunakan oipdgsagprosedur.
e

. Pengetahuan peserta didik tidak leng&ap.

% Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematikgrogyakarta: Multi Pressindo,
2008), cet. 1, him.153.

4 Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematikém.154.
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6.

Kesalahan Menurut Kriteria Polya
Kesalahan adalah kekeliruan / keaalpaan. MenutdyaPkesalahan dalam

mengerjakan soal dapat terjadi pada aspek :

a.

Pemahaman soal, apakah peserta didik dapat memadwahidilihat dari
bagaimana peserta didik menuangkan dari bahasanai#ta yang ada pada
soal.

Penyusunan rencana, dilihat dari peserta didik yaeguliskan rumus apa
saja yang akan digunakan dalam menyelesaikanessabiut.

Pelaksanaan rencana, dilihat dari sistematika pgagesoalnya.

. Pemeriksaan kembali, apakah peserta didik memerksabali hasil

pekerjaannya sebelum dikumpulkan.

Hal ini sesuai dengan buku Goerge Poljaw To Solve Ityaitu “First

you have to understand the problem, second finaddh@ection between the data

and the unknown, third carry out your plan, fouréxamine the solution

obtained

a.

125

Adapun kriteria Polya dalam menyelesaikan soalrariéan :
Pemahaman pada masalah (Identifikasi dari tujuan)

Langkah pertama adalah membaca soal dan yakin bpéseta didik
memahami maksud dari soal tersebut secara benatuk thembantu peserta
didik dalam memahami soal bisa dengan beberapanyadn seperti : apa
yang tidak diketahui, kuantitas apa yang diberigada soal serta bagaimana
kondisinya.

Membuat Rencana Pemecahan Masalah.

Rencana pemecahan masalah dilakukan dengan medndawngan
antara informasi yang diberikan dengan yang tidaketdhui, serta
menghubungkannya. Jika tidak ditemukan hubungasradangsung, gagasan
berikut ini mungkin dapat membantu dalam menyekesaimasalah, antara

lain :

% Polya G 1973How To Solve It A New Aspect Of Mathematical Meihdew Jersery :

Princeton University Press), him. xvi.
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(1) Membuat sub masalah
Membagi masalah menjadi beberapa sub masalah.

(2) Mencoba untuk mengenali sesuatu yang sudah dikenali
Menghubungkan masalah yang sudah ada dengan haglsghelumnya
sudah diketahui.

(3) Mencoba untuk mengenali polanya.

Pola keteraturan atau pengulangan dalam soal dgpdikan acuan pola
apa yang akan tejadi berikutnya.

(4) Menggunakan Analogi
Mencoba untuk memikirkan analogi dari masalah terse

(5) Memasukkan sesuatu yang baru
Dalam pemecahan masalah, memasukan sesuatu yang dapat
digunakan membuat hubungan antara data dengan dva yidak
diketahui.

(6) Membuat Kasus
Peserta didik harus memecah sebuah masalah ketal@rapa kasus dan
memecahkan setiap kasus tersebut.

(7) Memulai dari akhir (Mengasumsikan Jawaban)

Mengasumsikan jawaban akan sangat berguna jika kitnbuat
pemisalan solusi masalah, tahap demi tahap mutajal@aban masalah
sampai ke data yang diberikan.

c. Melaksanakan Rencana

Dalam melaksanakan rencana yang tertuang padadarkgkiua, peserta didik

harus memeriksa tiap langkah dalam rencana danlisieamnya secara detalil

untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah benar.
d. Melihat kembali
Mengoreksi kembali hasil dari pekerjaan yang sutikérjakan (memvalidasi

jawaban)’®

%6 http//www.kangguru.wordpress.com/2007/02/01/tekeknecahan-masalah-ala-g-
polya, diakses 25 oktober 2011.
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7. Tinjauan Materi Identitas Trigonometri
Identitas merupakan keadaan khusus/ciri%¢ithdapun trigonometri
merupakan ilmu ukur sudut yang melibatkan sin, ¢as tangen, serta yang
lainnya?® Sehingga identitas trigonometri merupakan kalinvatematika
yang membuktikan bahwa ruas kiri sama dengan raaarkyang melibatkan
sudut/goniometri (sin, cos, tangen, cosecan, sgaarcotangen.)

Identitas trigonometri melipuf?:

. 1
a. sing =——

csca
b. cosag =———
sewa
1
c. tang=——
cola
sing
d. tanag =
cosa

e. sinfa+cosa=1
f. 1+tan*a =seca
g. 1+cot’a =csCa
Adapun contoh pembuktian dari identitas trigonoieitara lain :

1

(1) Buktikanse¢ a +cs@ g =————
sin? a cos’ a

g 1 1
Jawab : Ruas kirise¢ a +cs o =———+——
co’a sina

_sin®a+cos a
co® asina
_ 1
sin® a co? a

Ruas kiri = Ruas Kanan, Terbukti.

" Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indonesigm. 366.

% ST Nugroho, B HarahagEnsiklopedi matematikaBogor: Ghalia Indonesia, 2010),
him. 392.

9 Sartono, Wirodikromo, Matematika untuk SMA kelas (Bakarta : Erlangga, 2001),
him. 56-57.
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(2) Sederhanakanla(ﬁ— cosx)(cscx + cotx)

1 CoSX
Jawab :cscx=——, cotx =——
Sinx sinx
1 COSX
(1- cosx)(csex + cotx) = (1- cosx)[_— += j
sinx  sinx

_ (1-cosx)(L+ cosx)
sinx

_1-cos x
~ sinx
_sin®x
 sinx
=sinx

8. AnalisisKesalahan dalam Materi Identitas Trigonometri

Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah gurdaadaihak yang paling
bertanggung jawab atas hasil yang dicapai pesétila thk terkecuali pada mata
pelajaran matematika. Rendahnya prestasi belajaemadika yang diperoleh
peserta didik, perlu mendapat perhatian terutammagiasu untuk mendapatkan
informasi tentang penyebab rendahnya prestasi doelaptematika, sehingga
diperlukan kegiatan evaluasi.

Evaluasi merupakan bagian dari kegiatan guru yetak thisa diabaikan,
sebab evaluasi dapat memberikan petunjuk sampangdirkeberhasilan kegiatan
belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Dengauasi dapat diketahui
keberhasilan produk dan keberhasilan pré%esdanya kesalahan yang dilakukan
peserta didik dalam mengerjakan soal-soal matemtiths trigonometri perlu
dilakukan evaluasi. Salah satu kegiatan evaluasj gapat dilakukan guru adalah
dengan melakukan analisis kesalahan dalam mengarjsdal-soal materi suku

banyak.

%0 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim.113.
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a.

Contoh analisis yang dilakukan berdasarkan kritealya, antara lain :
Buktikan 5+ 4tan” a =1+ 4se¢ a
Diketahui :5+ 4tan® a =1+ 4sec a

=2
sin
tan® a = —;
co’a

(langkah merencanakan)

Ditanya : 5+4tan’a =1+4sec a 2

sin’ a

Jawab  :Ruas Kif>5+4tan’ @ =5+4—
cos’ a

_5cos a + 4sin’a

- cos’a

_5cos a+ 4(1— cos’ a)
- cos’a

_5cosa+4-4cos a
co a

_4+cosa
cos’ g

Pengecekan kembali v

Pada pengerjaan di atas menurut kriteria Polyaadsui kesalahan
dalam membuat rencana pemecahan yang akhirnya magsgakibatkan
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Data yang duegrat, seharusnya
sin” a
cos?a’

Buktikan 3+ 5sin” @ =8-5c0s a
Diketahui : 3+ 5sin*a =8-5cos a

tan” a digantikanse¢ a — Jbukan

2 )
+ = — =1-
sinfa+cosda=1-sin"a=1 Cosza(langkah merencanakan)

Ditanya : 3+5sin®a=8-5cos’a -
Jawab  : Ruas ki 3+ 5sin’ @ =3+51-co< a)

=3+5-5co a
=15-5cos a

Pengecekan kembali
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Pada pengerjaan di atas menurut kriteria Polyaasui kesalahan
dalam melaksanakan rencana yakni pada saat memyelessoal, hal ini
dapat dilihat pada baris terakhir. Pada baris teraki perhitungan yang
seharusnya ditambahkan justru dikalikan, sehingagliya tidak terbukti,
walaupun pada langkah rencana pemecahan data yangakian sudah tepat.
Selain itu kesalahan juga terjadi pada langkah @egigan kembali, dimana
peserta didik tidak mengecek kembali. Hal ini teatipada kotak pengecekan

kembali yang tidak dicentang.

21



